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Abstract: This research aims to determine students' reading ability in Critical Thinking 
Skills. The research was conducted at SDN Klumutan 02, Saradan District, Madiun Regency. 
The method used in this research is qualitative, where the researcher aims to analyze using a 
Case Study and examine the phenomena related to Critical Thinking Skills that have occurred 
and the students' development. The data collection technique used is a test method, 
supplemented with interviews, where students will be asked to comprehend story problems 
related to fractions in the fourth grade. The results of S1 and S2 differ. In S1, the indicators of 
critical thinking are incomplete and not repetitive. This is because critical thinking does not 
bring out all aspects and repeated flow. On the other hand, in S2, the indicators of critical 
thinking are incomplete and repetitive because they do not cover all aspects and repeating 
the same aspects in critical thinking indicators. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa pada 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Tempat penelitian ini dilakukan di SDN Klumutan 02 
Kecamatan Saradan Kabupaten Madiun. Dalam melakukan penelitian metode yang 
digunakan yaitu kualitatif dimana peneliti ingin menganalisis dengan cara meggunakan 
Studi Kasus dan mengkaji fenomena-fenoma tentang Kemampuan Berpikir Kritis yang 
pernah tejadi serta bagaimana perkembangan terhadap siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode tes dan diperkuat dengan wawancara, nantinya dilakukan 
dengan cara meminta siswa memahami soal cerita pecahan pada kelas IV. Hasil dari 
penelitian S1 dan S2 berbeda–beda , pada S1 indikator berpikir kritis tidak lengkap dan 
tidak berulang. Karena Berpikir kritis tidak memunculkan semua aspek dan alur yang 
berulang. Dan sedangkan pada S2 indikator berpikir kritis tidak lengkap dan berulang 
karena dalam indikator tidak memunculkan semua aspek dan alur berulang atau 
mengulangi kembali aspek dalam indikator berpikir kritis yang sama. 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Pecahan, Matematika 
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PENDAHULUAN  

Pengertian berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh semua individu, yang 
dapat diukur, dilatih, serta dikembangkan. Beberapa ahli seperti Lambertus, Marivcica, 
Spijunovicb, Ennis, Eggen, Don, dan Adinda telah menjelaskan bahwa berpikir kritis 
melibatkan keterampilan merumuskan permasalahan, mengevaluasi, dan sensitivitas 
terhadap permasalahan. P21 juga menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup reasoning 
effectively, thinking systems, making decisions, dan problem-solving skills. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam pendidikan di abad 21. Berpikir 
kritis dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan memperoleh, mengelola, dan 
memanfaatkan informasi dalam kehidupan bermasyarakat yang selalu berkembang. 
Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis juga diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan operasi hitung dan materi 
bilangan. 

Namun, di SDN Klumutan 02, siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran Matematika, 
karena pembelajaran dianggap sulit dan kurang menyenangkan. Kurangnya pemahaman 
konsep dan kesulitan dalam mengerjakan soal-soal juga menjadi masalah. Oleh karena itu, 
penulis ingin menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan melihat 
kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian soal cerita, khususnya pada materi operasi 
bilangan pecahan campuran. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Pendekatan kualitatif lebih menekankan pada makna dan terikat nilai, sehingga peneliti 
harus memiliki wawasan luas untuk mengkonstruksi objek penelitian secara jelas. Dalam 
penelitian Analisis Kemampuan Berpikir Kritis, peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk mengkaji fenomena tentang berpikir kritis yang pernah terjadi 
dan perkembangannya pada siswa di sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan masalah sains di sekolah dasar. Metode studi kasus dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang proses 
berpikir kritis siswa. Penelitian dilakukan di SDN Klumutan 02 Kecamatan Saradan, 
Kabupaten Madiun, dengan lamanya pelaksanaan kegiatan dari tahapan persiapan, tahap 
pelaksanaan, hingga penyusunan laporan. 

Penelitian kualitatif ini tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau data-data 
berbentuk angka, melainkan berfokus pada deskripsi dan interpretasi objek atau 
informasi yang didapat sesuai dengan kondisi alamiah. Studi kasus memungkinkan 
peneliti untuk memusatkan perhatian pada objek yang diteliti secara mendalam, 
mengungkapkan hal-hal secara spesifik dan detail, serta menggambarkan fenomena 
pemahaman siswa tentang kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, penelitian ini 
dapat memberikan laporan yang spesifik dan detail serta menganalisis fenomena berpikir 
kritis siswa secara mendalam. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan alur berpikir kritis siswa dalam 
menyelesaikan masalah pecahan. Dalam penelitian ini, terdapat dua siswa yang 
menjadi subjek, yaitu S1 dan S2. 
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Siswa S1 dalam berpikir kritis dimulai dengan memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification) yang difokuskan pada pertanyaan dan menganalisis 
argumen pada masalah pecahan. Kemudian S1 melakukan keterampilan dasar 
dengan mengkaji ulang untuk memastikan sumber tersebut dapat dipercaya. 
Selanjutnya, S1 memberikan penjelasan lanjut (advanced clarification) dengan 
mendefinisikan langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari sisa tepung terigu. 
Akhirnya, S1 menyimpulkan hasilnya dan memberikan kesimpulan tentang sisa 
tepung terigu yang dimiliki Bu Lita. 

Siswa S2 dalam berpikir kritis dimulai dengan memberikan penjelasan lanjut 
(advanced clarification) dengan memberikan definisi terhadap masalah pecahan. 
Selanjutnya, S2 memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 
dengan fokus pada pertanyaan dan menganalisis argumen pada masalah pecahan. 
Kemudian S2 kembali ke penjelasan lanjut (advanced clarification) untuk 
memberikan definisi terhadap langkah-langkah dalam mencari sisa tepung terigu. 
Akhirnya, S2 menyimpulkan hasilnya dan memberikan kesimpulan tentang sisa 
tepung terigu yang dimiliki Bu Lita. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua siswa memiliki alur berpikir kritis 
yang berbeda dalam menyelesaikan masalah pecahan. S1 lebih fokus pada 
memberikan penjelasan sederhana dan keterampilan dasar, sedangkan S2 lebih 
banyak memberikan penjelasan lanjut dan definisi terhadap masalah pecahan. 
Meskipun begitu, keduanya berhasil menyelesaikan masalah pecahan dengan baik 
dan jelas. 

1. Hasil Observasi 
a. Proses Berpikir Kritis 

Dalam penelitian ini, proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
bilangan pecahan terdiri dari beberapa aspek pemahaman. Berdasarkan langkah-
langkah berpikir kritis oleh Ennis (1996), siswa mampu melalui langkah-langkah 
berikut: memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 
keterampilan dasar, menyimpulkan (inference), membuat penjelasan lanjut 
(advanced clarification), dan mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan soal cerita 
bilangan pecahan dengan baik dan benar, yang dibuktikan melalui hasil tes dan 
wawancara. Siswa yang memiliki perkembangan intelektual yang tinggi dapat 
dengan mudah memahami materi pelajaran matematika, menyelesaikan masalah 
matematika menggunakan rumus dengan baik dan benar, termasuk soal cerita 
yang diberikan oleh guru. 
Berpikir kritis adalah cara efektif untuk merangsang imajinasi, inovasi, dan 
kreativitas siswa. Dalam proses pembelajaran, setiap siswa memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang berbeda. Siswa yang mampu berpikir kritis dapat memberikan 
penjelasan yang lebih lengkap dan mendalam tentang materi yang dipelajari, 
mendefinisikan istilah dengan baik, serta memahami soal dengan benar. 
 
Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan yang menekankan pada pemecahan masalah. 
Dengan menerapkan keterampilan berpikir kritis, siswa dapat menganalisis dan 
memecahkan masalah matematika dengan menggunakan pengetahuan yang ada. 
Keterampilan berpikir kritis sangat penting dalam menghadapi masalah 
matematika, dan siswa yang mampu berpikir kritis akan lebih mudah percaya dan 
beradaptasi dengan masalah matematika. 
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Dalam keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa siswa mampu melalui 
proses berpikir kritis dalam menyelesaikan soal cerita bilangan pecahan dan dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang aktif dan kreatif. 

b. Alur Berpikir Kritis 
Penelitian ini mengamati alur berpikir kritis siswa S1 dan S2 dalam menyelesaikan 
soal cerita bilangan pecahan. Siswa S1 menggunakan beberapa indikator berpikir 
kritis, seperti memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) untuk 
memfokuskan pertanyaan dan menganalisis argumen pada masalah pecahan yang 
diselesaikan. Selanjutnya, S1 menggunakan keterampilan dasar untuk 
membuktikan sumber informasi dan membuat penjelasan lanjut untuk 
mendefinisikan masalah pecahan secara baik dan benar. S1 juga mampu 
menyimpulkan dan mengatur strategi serta taktik dengan baik. 
 
Siswa S2 juga menggunakan alur berpikir kritis dengan membuat penjelasan lanjut 
untuk memberikan definisi terhadap dugaan yang dipikirkan, yaitu 
mendefinisikan masalah pecahan. Selanjutnya, S2 memberikan penjelasan 
sederhana untuk memfokuskan pertanyaan dan menganalisis argumen pada 
masalah pecahan yang diselesaikan. S2 juga mampu menyimpulkan dengan baik 
dan benar. 
 
Secara keseluruhan, siswa S1 dan S2 menunjukkan kemampuan berpikir kritis 
yang baik dalam menyelesaikan soal cerita bilangan pecahan. Mereka dapat 
memahami langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan soal, 
membuat penjelasan yang baik dan mendalam, serta menyimpulkan dengan tepat. 
Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa keterampilan berpikir kritis penting dalam 
menghadapi masalah matematika dan dalam proses pembelajaran, serta dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan baik dan 
logis. 

c. Hasil Wawancara 
 
a. Wawancara Siswa Kelas IV 

Berdasarkan wawancara dengan siswa ditemukan bahwa siswa tersebut sudah 
memiliki kemampuan berpikir kritis dengan baik, siswa tersebut mampu 
menjelaskan dengan sesuai langkah-langkah dengan jelas, siswa juga sudah 
mengetahui apa saja yang akan dilakukan dan siswa mampu mengetahui pada soal 
bilangan pecahan yang diberikan.  

 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki cara yang beraneka 

ragam dalam menyelesaikan soal pecahan. Kemampuan berpikir kritis sangat 
berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran matematika siswa oleh karena itu 
diperlukan kemampuan berpikir kritis dapat menunjang kegiatan pembelajaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis alur berpikir kritis siswa S1 dan S2 dalam menyelesaikan soal cerita 
bilangan pecahan, terdapat beberapa temuan. Pada alur berpikir kritis S1, siswa 
menunjukkan proses yang tidak berurutan dan tidak lengkap karena tidak memunculkan 
semua aspek dalam indikator berpikir kritis dan tidak berulang. S1 hanya memberikan 
penjelasan sederhana, keterampilan dasar, penjelasan lanjut, dan menyimpulkan tanpa 
mengulang atau melengkapi semua aspek berpikir kritis yang seharusnya. 

Sedangkan pada alur berpikir kritis S2, siswa juga menunjukkan proses yang tidak 
lengkap dan berulang karena tidak memunculkan semua aspek dalam indikator berpikir 
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kritis dan mengulang beberapa langkah berpikir kritis. S2 hanya membuat penjelasan 
lanjut, penjelasan sederhana, dan menyimpulkan tanpa melengkapi semua aspek berpikir 
kritis yang seharusnya. 

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, penting untuk mengajarkan 
proses berpikir kritis yang lengkap dan berurutan. Siswa perlu diajarkan untuk 
melibatkan semua aspek dalam indikator berpikir kritis secara komprehensif dan 
berurutan sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang baik 
dan efektif dalam menyelesaikan masalah. 

Dalam proses pembelajaran, guru perlu memberikan panduan yang tepat dalam 
mengajarkan siswa untuk menggunakan alur berpikir kritis yang benar. Dengan demikian, 
siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang baik dan 
mengaplikasikannya secara efektif dalam memecahkan masalah matematika maupun 
masalah lainnya. 
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